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Abstract: Rumah tangga seharusnya menjadi tempat berlindung bagi seluruh anggota 

keluarga. Realita yang terjadi di masyarakat telah banyak rumah tangga yang justru 

menjadi tempat pennyiksaan dan kekerasan. Berbagai kondisi tidak menyenangkan 

dialami oleh perempuan sebagai korban. Hal itu tentunya mempengaruhi kondisi 

psikologis korban, terlebih lagi jika kekerasan tersebut terjadi secara berkelanjutan. 

Namun, tidak sedikit korban yang mengalami tindak kekerasan memutuskan untuk 

tetap bertahan dalam kehidupan pernikahan. Padahal mereka tahu bahwa mereka akan 

tetap terluka. Kebermaknaan hidup merupakan keadaan dimana orang tersebut merasa 

bahagia dan bebas dari kecemasan. Kajian ini menggunakan metode kepustakaan 

(library research), sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan menelaah dan/atau 

mengekplorasi beberapa jurnal, buku, hasil penelitian, dan dokumen-dokumen (baik 

yang berbentuk cetak maupun elektronik) serta sumber-sumber data dan atau informasi 

lainnya yang dianggap relevan dengan kajian. Tujuan kajian ini yaitu menyajikan konsep 

psikologis dan faktor yang melatarbelakangi perempuan korban KDRT memaknai 

hidupnya. 
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PENDAHULUAN 
 

Tindak kekerasan dalam masyarakat sebenarnya bukan satu hal yang baru. Tindak 

kekerasan dapat menimpa siapa saja, baik laki- laki maupun perempuan, dari anak-anak 

sampai dewasa. Kekerasan yang marak terjadi dan menyita perhatian publik adalah 

kekerasan yang menimpa kaum perempuan. Terutama kekerasan yang terjadi dalam 

lingkup rumah tangga (Nurhidayah & Hidayanti, 2009). Pada pasal 1 UU Nomor 23 

tahun 2004 telah dijelaskan mengenai kekerasan dalam rumah tangga yaitu semua 

perbuatan yang dilakukan oleh seseorang yang menimbulkan kesengsaraan ataupun 

penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga 

termasuk didlamnya ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau 

perampasan kemerdekaan yang melawan hukum dalam lingkup rumah tangga. 
 

Kekerasan seringkali terjadi karena adanya kesenjangan antara peran laki- laki dan 
perempuan dalam keluarga yang dipengaruhi oleh masih melekatnya budaya patriarki 
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dalam suatu kelompok masyarakat (Mufidah, 2003). Berbagai kondisi tidak 

menyenangkan dialami oleh perempuan sebagai korban. Hal itu tentunya mempengaruhi 

kondisi psikologis korban, terlebih lagi jika kekerasan tersebut terjadi secara 

berkelanjutan. Perubahan kondisi psikologis tersebut bisa dilihat dari tingkah laku korban 

yang menjadi murung, lebih suka menyendiri merenungi nasib, tidak percaya akan 

adanya perubahan yang lebih baik dimasa mendatang bahkan merasa tidak memiliki 

semangat untuk menjalani kehidupan (Heisee, 2003). Keadaan seperti ini menyebabkan 

korban berpikir bahwa hidup yang dijalani sekarang ataupun dikemudian hari seakan 

tidak memiliki makna lagi. Penderitaan korban tidak berhenti sampai pada adanya 

tekanan saja selama mendapat tindak kekerasan 

 

Ketidakmampuan manusia dalam mencapai makna dalam hidupnya akan 

menimbulkan dampak psikologis yang negatif. Di antara dampak tersebut adalah sulit 

merasakan kebahagiaan, merasa hidupnya hampa dan kosong, depresi hingga menuju 

tindakan bunuh diri. Ketidakberhasilan menemukan dan memenuhi makna hidup akan 

menimbulkan penghayatan hidup tanpa makna (meaningless), hampa, gersang, merasa 

tak memiliki tujuan hidup, merasa hidupnya tak berarti, bosan dan apatis (Bastaman, 

2000) 

 

Kebermaknaan hidup atau makna hidup merupakan keadaan dimana orang tersebut 

merasa bahagia dan bebas dari kecemasan hal ini ditandai dengan adanya target atau 

tujuan hidup yang memotifasi kehidupan itu sendiri, biasanya hidup yang bermakna 

dicapai setelah seseorang menggalami penderitaan dan pengorbanan (Mahpur, 2010). 

Makna hidup setiap individu akan berbeda antara satu dengan yang lainnya, karena 

setiap individu mempunyai pandangan yang berbeda dalam memaknai kehidupannya 

(Baumeister, Vohs, Aaker, & Garbinsky, 2013). Oleh karena itulah yang terpenting dari 

sebuah makna bukanlah makna secara umum akan tetapi khusus individu pada satu 

waktu dan tempat tertentu.  

PEMBAHASAN 

Kekerasan dalam rumah tangga 
 

Kekerasan merupakan sebuah terminologi yang sarat dengan arti dan makna 

“derita”, baik dikaji dari perspektif psikologi maupun hukum, bahwa di dalamnya 

terkandung perilaku manusia (seseorang/kelompok orang) yang dapat menimbulkan 

penderitaan bagi orang lain (pribadi/ kelompok). kekerasan merupakan tindakan 

peneyrangan dan pelanggaran berua penyiksaan, pemukulan, pemerkosaan, dan lain-lain 

yang menyebabkan atau dimaksudkan orang yang dituju menderita atau menyerang 

orang lain hingga batas tertentu dapat dianggap sebagai kekerasan, tergantung pada 

situasi dan nilai-nilai sosial yang terkait dengan kekejaman terhadap binatang maupun 

terhadap manusia (Johny, 2011). 
 

Peluang terjadinya tindak kekerasan dalam rumah tangga terhadap setiap individu 

sama, artinya KDRT bisa dialami oleh setiap orang tanpa memperdulikan latar belakang 

ras, jenis atau kelompok sosial dan ekonomi tertentu. Pada era sekarang ini hak-hak asasi 

perempuan telah mencapai tingkat yang paling signifikan dan sangat tinggi di era 

modern termasuk di Indonesia. Gender based violence atau kekerasan berbasis gender 

adalah istilah yang merujuk kepada kekerasan yang melibatkan laki-laki dan perempuan,  
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biasanya yang menjadi korban adalah perempuan, sebagai akibat adanya distribusi 
kekuasaan yang timpang antara laki-laki dan perempuan.(Diana R, 2012). 
 

Kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga merupakan kekerasan yang 

berbasis gender. Hal ini karena kekerasan yang terjadi karena keyakinan gender, yang 

mendudukan kaum perempuan lebih rendah dibandingkan lakilaki. Kekerasan berbasis 

gender merupakan perwujudan ketimpangan historis dari pola hubungan kekuasaan 

antara laki-laki dan perempuan yang mengakibatkan dominasi dan diskriminasi terhadap 

perempuan oleh kaum laki-laki dan hambatan kemajuan bagi mereka (Fanslow & 

Robinson, 2010). Pernyataan tersebut sangat jelas memperlihatkan adanya ketimpangan 

gender yang telah melembaga dalam ruang-ruang kehidupan masyarakat melalui 

penempatan posisi laki-laki sebagai pemegang otoritas dalam segala relasi antar manusia 

baik dalam ruang publik maupun domestik (Harnoko, 2010). 
 

Pengaruh kekerasan dalam rumah tangga berakibat sangat buruk dan merusak 

korbannya sebagaimana pusat penelitian komunikasi dan informasi perempuan (1999), 

menjelaskan bahwa akibat perlakuan kejam, korban kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) kebanyakan bercirikan antara lain (Sukeri & Man, 2017), 1) Menderita ketegangan 

atau stress tingkat tinggi, 2) Menderita kecemasan, depresi dan sakit kejiwaan tingkat 

tinggi, 3) Berkemungkinan untuk bunuh diri, 4) Resiko keguguran dua kali lebih tinggi 

dibandingkan yang bukan korban kekerasan, 5) Kemampuan menghadapi dan 

menyelesaikan masalah lebih rendah, 6) Lebih terpencil secara social, 7) Lebih 

berkemungkinan bertindak kejam terhadap anak, 8) Lebih sensitif atau mudah terserang 

penyakit karena stress. 

Konsep Makna Hidup 
 

Istilah makna hidup dikemukakan oleh Victor Frankl, seorang dokter ahli penyaki 

saraf dan jiwa yang landasan teorinya disebut logoterapi. Kata logoterapi berasal dari 

kata ”logos” yang artinya makna (meaning) atau rohani (spiritualy), sedangkan ”terapi” 

adalah penyembuhan atau pengobatan. Logoterapi secara umum mengakui adanya 

dimensi kerohanian pada manusia disamping dimensi ragawi dan kejiwaan, serta 

beranggapan bahwa makna hidup (the meaning of life) dan hasrat untuk hidup bermakna 

(the will to meaning) merupakan motivasi utama manusia guna meraih taraf kehidupan 

bermakna (the meaningfull life) yang didambakan (Bastaman, 2000). Pencarian akan makna 

hidup akan berlangsung setua manusia itu sendiri. Hal ini adalah karakteristik utama 

yang membedakan keberadaan manusia dengan hewan (Hamdani, 2014). 
 

Makna hidup adalah hal-hal yang dipandang penting, dirasakan berharga dan 

diyakini sebagai sesuatu yang benar sarta dapat dijadikan tujuan hidupnya. Makna hidup 

bila berhasil ditemukan dan dipenuhi akan menyebabkan kehidupan ini berarti dan 

biasanya individu yang menemukan dan mengembangkannya akan terhindar dari 

keputusasaan (Bastaman, 2000). Makna hidup dapat ditemukan dalam kehidupan itu 

sendiri, baik dalam keadaan yang menyenangkan dan tidak menyenangkan, keadaan 

bahagia, dan penderitaan. Ungkapan seperti ”makna dalam derita” (meaning in suffering) 

atau ”hikmah dalam musibah” (blessing in disguise) menunjukkan bahwa dalam 

penderitaan sekalipun makna hidup akan tetap dapat ditemukan. Bila hasrat ini dapat 

dipenuhi maka kehidupan akan dirasakan berguna, berharga dan berarti (meaningfull) 

akan dialami. Sebaliknya bila hasrat ini tidak terpenuhi akan menyebabkan kehidupan 

dirasakan tidak bermakna (meaningless), hampa dan tidak berguna .(Bastaman, 2000) 
 

Makna hidup merupakan bagian dari kenyataan hidup yang dapat dijumpai di 
dalam setiap kehidupan. Oleh karena itu, makna hidup dapat berubah-ubah sewaktu-  
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waktu. Makna hidup tidak dapat diberikan oleh siapapun, tetapi hanya dapat dipenuhi 

jika dicari dan ditemukan oleh diri sendiri (Frankl, 1984). Individu dalam mencapai 

makna hidupnya harus menunjukkan tindakan dari komitmen yang muncul dalam 

dirinya. Melalui komitmen tersebut seseorang akan menjawab tantangan yang ada dan 

memberikan sesuatu kepada hidup individu yang mencarinya (Mardiyati, 2015). 
 

Makna hidup sebagaimana dikonsepkan oleh Frankl (Bastaman, 2000) memiliki 

beberapa karakteristik :1) Makna hidup memiliki sifat yang unik, pribadi dan temporer. 

Artinya segala sesuatu yang dianggap berarti oleh seseorang belum tentu berarti bagi 

orang lain. Dalam hal ini makna hidup seseorang dan apa yang bermakna bagi dirinya 

biasanya bersifat khusus, berbeda dan tidak sama dengan makna hidup orang lain. Selain 

itu, makna hidup tidak dapat diberikan oleh siapapun melainkan harus ditemukan 

sendiri (Frankl, dalam Bastaman1996). 2) Makna hidup itu spesifik dan nyata, makna 

hidup dapat ditemukan dalam pengalaman dan kehidupan sehari-hari serta tidak selalu 

dikaitkan dengan hal- hal yang abstrak, tujuan-tujuan idealistis dan prestasi-

prestasiakademis. 3) Makna hidup memberi pedoman dan arah tujuan terhadap kegiatan-

kegiatan yang dilakukan.  

Harapan Sebagai Makna Hidup 
 

Menurut Bastaman, selain tiga ragam nilai yang dikemukakan Victor Frankl, ada 

nilai lain yang dapat menjadikan hidup ini menjadi bermakna, yaitu harapan (hope). 

Harapan adalah keyakinan akan terjadinya hal- hal yang baik atau perubahan yang 

menguntungkan dikemudian hari. Harapan sekalipun belum tentu menjadi kenyataan 

memberikan sebuah peluang dan solusi serta tujuan baru yang menjanjikan yang dapat 

menimbulkan semangat dan optimisme. Berbeda dengan orang tak memiliki harapan 

yang senantiasa dilanda kecemasan, keputusasaan dan apatisme, orang yang 

berpengharapan selalu menunjukkan sikap positif terhadap masa depan, penuh percaya 

diri, dan merasa optimis dapat meraih kehidupan yang lebih baik (Bastaman, 2000). 
 

Pengharapan mengandung makna hidup karena adanya keyakinanakan terjadinya 

perubahan yang lebih baik, ketabahan menghadapi saat buruk ssat ini dan sikap optimis 

menyongsong masa depan. Harapan mungkin sekedar impian, tetapi tak jarang impian 

itu menjadi kenyataan. Nilai kehidupan ini dinamakan nilai pengharapan (hope) 

(Hamdani, 2014).  

Proses Pencapaian Makna Hidup 
 

Ada beberapa tahap penemuan makna hidup, yang terdiri dari lima kategori 

yakni sebagai berikut : a) Tahap derita (peristiwa tragis, penghayatan tanpa makna) 

Dalam tahap ini, individu berada dalam kondisi hidup yang tidak bermakna.Bisa jadi ada 

peristiwa tragis atau kondisi yang tidak menyenangkan. b) ahap penerimaan diri 

(pemahaman diri, pengubahan sikap) Pada kondisi ini muncul kesadaran diri untuk 

menjadi lebih baik. Kesadaran ini biasanya muncul diakibatkan perenungan, hasil dari 

konsultasi, mendapat pandangan dari orang lain, hasil do’a dan ibadah, belajar dari 

pengalaman orang lain atau peristiwa- peristiwa tertentu yang secara dramatis selama 

kehidupannya. c) Tahap penemuan makna hidup (penemuan makna dan penentuan 

makna hidup) Individu sadar akan hal- hal yang sangat penting dalam kehidupannya 

yang kemudian diterapkan sebagai tujuan hidup. Hal- hal penting tersebut bisa berupa 

nilai- nilai kreatif seperti berkarya, nilai- nilai penghayatan seperti keindahan, keimanan, 

keyakinan dan nilai- nilai serta sikap yang tepat dalam menghadapi kondisi yang tidak 

menyenangkan (Bastaman, 2000).  
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KESIMPULAN 
 

Dalam mencapai makna hidup apabila timbul dampak psikologis yang negatif ini 

merupakan indikasi bahwa individu gagal dalam mencapai makna hidup. Di antara 

dampak tersebut adalah sulit merasakan kebahagiaan, merasa hidupnya hampa dan 

kosong, depresi hingga menuju tindakan bunuh diri. Kegagalan individu dalam 

menghayati hidupnya sehingga ia merasa bahwa hidupnya tidak lagi berarti 

(meaningless), hampa, gersang, merasa tak memiliki tujuan hidup, bosan dan tidak mau 

berpartisipasi di lingkungan. Dalam hal ini perempuan korban KDRT dapat memaknai 

hidupnya secara positif ataupun negatif bergantung pada sumber-sumber yang 

melatarbelakangi makna hidupnya yaitu: 1)nilai-nilai kreatif, 2)nilai-nilai penghayatan, 

dan 3) nilai-nilai bersikap.  
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